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ABSTRAK 
Hiburan yang relevan adalah hiburan yang mampu mewakili rasa yang 
tengah dirasakan. Berguna untuk memperbaiki mood, agar kembali bersemangat. 
Lanskap mampu memberikanhiburan dengan pemandangan dan angin segarnya, 
memberikan spirit baik. Menggunakan sentuhan indrawi agar spirit baik dapat 
tersampaikan, mereka-reka visual dengan bereksplorasi dengan warna. 
Menghadirkan kembali objek alam dengan menggunakan teknik cetak 
tinggi, juga teknik puzzle sehingga gradasi warna-warni pasteldari tinta dapat 
tercapai, untuk mewakili makna dari keberagaman dan kelembutan alam yang 
patut diapresiasi. 
 Melalui kesimpulan latar belakang tersebut, maka judul yang diambil 
adalah “Visualisasi Lanskap Dalam Penciptaan Karya Seni Grafis”. Membuat 
lanskap yang berbeda dengan tatanan baru, sehingga dapat menghasilkan dua sesi 
karya. Sesi pertama adalah visual tatanan lanskap utuh dalam format horizontal 
dan sesi kedua adalah karya dengan visual dari komponen alam, yang ditata untuk 
menunjukan detail masing-masing objek alam, seperti gunung, persawahan, 
langit, jalan dan lainnya. 
Melalui proses memaknai dan mengabadikan lanskap dalam karya seni 
grafis dengan teknik cetak tinggi dan teknik puzzle, menghadirkan makna baru 
dalam setiap perjalanan. Bereksplorasi dengan teknik yang jarang dipakai, 
sehingga dapat menghadirkan karakter baru dalam berseni grafis. 
Kata Kunci : visual, lanskap, spirit, teknik puzzle 
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ABSTRACT 
Relevant entertainment is entertainment that is able to represent the feeling 
that is being felt. Useful to improve mood, to get excited again. Landscapes can 
provide entertainment with views and fresh breezes, giving a good spirit. Using 
sensory touch so that good spirits can be conveyed, they make visuals by 
exploring with colors. 
Bringing back natural objects using advanced printing techniques, as well 
as puzzle techniques so that the gradation of pastel colors from the ink can be 
achieved, to represent the meaning of diversity and the softness of nature that 
should be appreciated. 
 Through this background conclusion, the title taken is "Landscape 
Visualization of Creating Graphic Art Works". Create a different landscape with a 
new setting, so as to produce two sessions of work. The first session is a visual of 
a complete landscape arrangement in horizontal format and the second session is a 
visual work of natural components, which is arranged to show the details of each 
natural object, such as mountains, rice fields, sky, roads and others. 
Through the process of interpreting and perpetuating the landscape in 
graphic art works with high printing techniques and puzzle techniques, bringing 
new meaning to every journey. Exploring with techniques that are rarely used, so 
that they can present new characters in graphic arts. 
Keywords: visual, landscape, spirit, puzzle technique 




A. Latar Belakang Penciptaan
Setiap orang adalah  manusia yang selalu ingin tahu, tentang apa saja yang
ada di sekitar lingkungannya.  Manusia dan alam adalah kesatuan yang erat 
kaitannya, maka dari itu berbagai bidang ilmu meneliti tentang berbagai 
komponen  alam. Hal itu berguna untuk kepentingan  sosial, budaya, atau untuk 
kepentingan hiburan.  
Sejatinya hiburan adalah kegiatan yang dapat menetralkan stres. Menurut 
beberapa orang hiburan yang paling menarik adalah hiburan yang relevan, yang 
dapat membuat orang merasa bahwa itu mewakili rasa yang tengah dihadapinya.  
Manusia seringkali tertarik dengan hal yang dapat mengubah suasana hati 
menjadi lebih baik, menjadikan hiburan sebagai bagian penting. Bagi penulis 
lanskap adalah bagian penting dari diri penulis, tidak menjadi hiburan semata, 
namun menjadi hal yang dapat melebur segala beban dan menghilangkan sedikit 
sakit dalam hati. Merasakan bahwa alam  dapat mewakili segala rasa yang 
dirasakan penulis. 
Bentangan alam diwariskan kepada manusia secara turun-temurun, 
seringkali berperan sebagai latar belakang manusia hidup sehari-hari. Terkadang 
bentangan alam akan berubah selaras dengan pertumbuhan manusia yang sangat 
pesat. Alam pada beberapa kepentingan  menjadi bagian yang harus ikut diubah, 
sedikit dikoyak lalu dipagari, dikeruk untuk dibangun. Bentangan alam sangat 
mudah dijumpai, sehingga masyarakat tidak akan kesulitan untuk mencarinya, 
bahkan banyak perkampungan yang masih asri dikelilingi oleh luasnya lanskap. 
Ketertarikan terhadap lanskap berawal ketika penulis mulai merasakan 
penatnya pekerjaan, saat mulai dewasa mau tidak mau harus dihadapkan dengan 
permasalahan tenggang waktu untuk semua sesi kehidupan. Semuanya diatur 





sedemikian rupa agar dapat berjalan beriringan. Jadwal kuliah lengkap dengan 
tugasnya, beralih ke pekerjaan yang menyita waktu dan pikiran, mengatur waktu 
tidur agar tidak terpengaruh oleh kepentingan yang lain. Saat itulah alam dengan 
bentangannya yang luas hadir dalam perjalanan sepulang kerja. 
Tepatnya di daerah Gamping, Sleman, penulis merasakan hal baru. 
Senang dan secara spontan segera menarik napas panjang, lalu muncul 
pertanyaan, bagaimana jika penulis menelusuri jalan di depan lebih jauh. 
Semakin jauh ditelusuri, ada banyak bukit yang dapat dilihat, pepohonan 
yang besar yang terlihat rindang dengan rel kereta api yang melintang 
melintasi bentangan alam. Benar-benar spirit baru yang baru kali ini muncul 
di dada. 
Potret lanskap atau bentangan alam yang pertama kali membuat 
penulis merasakan spirit baik seperti pada gambar 1. 
 
 
Gb. 01 Foto lanskap di daerah Gamping. 
(Sumber: dokumentasi Tiara Yulianingtyas 2019) 
 Seakan alam memberikan kekuatan lebih untuk penulis, seperti praktik 
religius yang dapat memberikan ketenangan dan cinta kasih Tuhan kepada 
pelakunya. Menurut penulis, alam juga mampu memberikan hal yang serupa. 
Dapat meningkatkan spiritual penulis karena memang lanskap yang megah dapat 
menjelaskan bahwa kuasa Tuhan sangat luar biasa. 
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Spirit tersebut yang coba penulis jelaskan sebagai latar belakang 
dalam menghasilkan sebuah karya yang dapat dinikmati. Mencoba mengaitkan 
kreativitas dalam  membuat karya seni dan ide yang  berasal dari lingkungan 
sekitar.  
Lanskap adalah sistem sosial dan ekologi yang terdiri dari ekosistem 
alam dan atau ekosistem hasil modifikasi manusia, dan yang 
dipengaruhi oleh proses dan kegiatan ekologi, sejarah, ekonomi serta 
sosial budaya yang berbeda.1 
Topik lanskap atau bentangan alam sudah sering diangkat untuk banyak 
keadaan dan kebutuhan, untuk kebutuhan pribadi maupun untuk muatan konsumsi 
publik atau masyarakat luas. Selaras dengan cita penduduk dunia, bahwa lanskap 
akan terus dijaga keindahan maupun fungsinya. Meningkatkan fungsi dari 
bentangan alam tersebut karena berhubungan dengan sumber daya tanah, air, juga 
hutan sebagai habitat hewan, adalah ekosistem yang harus terus dijaga. 
Spirit baru yang didapat setelah mengunjungi lanskap begitu kuat. Penulis 
sangat sadar akan pengalamannya menjadi dramatis saat menyaksikan 
keberagaman detil dan warna dari alam. Karenanya ingin memvisualkan kembali 
lewat karya dengan teknik cetak tinggi. Menyatukan warna, garis, dan yang 
lainnya sehingga menghasilkan wujud baru dari lanskap, menjadi satu kesatuan 
yang utuh agar dapat menjadi karya yang mewakili perasaan penulis sehingga 
diterima dan diapresiasi oleh penonton. 
Sering mengunjungi atau mencari tempat yang memungkinkan penulis 
melihat bentangan alam, ternyata sangat bermanfaat dalam pencarian ide atau 
gagasan juga dalam menentukan metode yang akan digunakan. Metode yang 
dipakai oleh penulis, ketika akan membuat gambar dari lanskap, penulis 
mengamati lanskap. Menonton bentangan dari jauh agar tatanan ekosistem alam 
1 Denier, L, Scherr, S., Shames, S., Chatterton, P., Hovani, L, Stam, N, Buku 
Kecil Lanskap Berkelanjutan, Terj. UNORCHID, (Oxford: Global Canopy Programme, 2015), 
p.10.





terlihat, komponen alam akan jelas. Kontur bahkan detil-detil terkecil dapat 
terlihat, membuat penulis semakin tertarik. 
B. Rumusan Penciptaan 
Kesimpulan latar belakang maka tugas akhir ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Visual seperti apa yang akan dibuat untuk menggambarkan sebuah 
lanskap yang dijelaskan dalam pembahasan latar belakang? 
2. Bagaimana menghadirkan kesan keindahan bentangan alam dalam 
sebuah karya? 
 
C. Tujuan Dan Manfaat 
Tujuan : 
1. Untuk menunjukan bahwa alam dapat berperan sebagai gagasan 
dalam membuat karya. 
2. Secara tidak langsung dapat menstimulasi khalayak agar lebih 
memperhatikan pemandangan sekitar dan melihat sisi lain yang 
dapat dimaknai lebih dalam. 
 
Manfaat : 
1. Sebagai media berkomunikasi kepada publik lewat karya seni (karya 
seni grafis). 
2. Sebagai pengingat bahwa manusia hidup berdampingan dengan alam  
dan gagasan sederhana seperti bentangan alam dapat menjadi 
gagasan yang dapat diapresiasi. 
 
D. Makna Judul 
Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul penulisan 
“Visualisasi Lanskap Dalam Penciptaan Karya Seni Grafis, maka definisi dari 
kata atau istilah yang digunakan dalam judul tersebut ditegaskan sebagai 
berikut: 






1. Visualisasi  
 Pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan menggunakan bentuk 
gambar, tulisan (kata dan angka), peta grafik, dan sebagainya; proses 
pengubahan konsep menjadi gambar untuk disajikan lewat karya seni 
atau visual.2 
2. Lanskap  
 Lanskap adalah sistem sosial dan ekologi yang terdiri dari ekosistem 
alam dan atau ekosistem hasil modifikasi manusia, dan yang dipengaruhi 
oleh proses dan kegiatan ekologi, sejarah, ekonomi serta sosial budaya 
yang berbeda.3 
3. Seni Grafis  
  Seni printing atau kadang-kadang disebut pula seni grafis tumbuh dari 
usaha untuk memperbanyak hasil seni yang dua dimensional.4 
 
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan “Visualisasi Lanskap 
Sebagai Ide Penciptaan Seni Grafis” adalah memvisualkan kembali lanskap 
yang pernah ditemui. Seperti memindahkan visual nyata dari lanskap atau 
bentangan alam, namun ada kesan yang ingin ditunjukkan oleh penulis. Kesan 
dramatis yang dipadu dengan imaji penulis dalam memaknai kembali lanskap. 
 
                                                             
2 Mikke Susanto, Diksi Rupa:Kumpulan Istilah Seni Rupa (DictiArt Lab, Yogyakarta 
& Jagad Art Space, Bali, 2011), p.427. 
3Denier, L, Scherr, S., Shames, S., Chatterton, P., Hovani, L, Stam, N. 2015, loc. cit. 
4Soedarso Sp., Tinjauan Seni  (Saku Dayar Sana Yogyakarta, 1988), p. 14. 
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